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ABSTRAK 
 
Kampung nelayan menjadi salah satu solusi dari mewadahi dan memajukan daerah 
kepulauan gebe. Perencanaan Kampung Nelayan diharapkan mampu menaungi kegiatan pariwisata 
maupun edukasi serta mampu mewadahi para nelayan di kawasan Kepulauan Gebe. Untuk itu 
kawasan harus memiliki kualitas pola sirkulasi antar ruang yang baik. Aspek pola sirkulasi pada 
kawasan Kampung Nelayan didukung dengan adanya ruang transisi yang berkesinambung antar 
fungsi dalam bangunan serta dapat mempresentasikan nilai, unsur, maupun budaya melalui 
penerapan kebudayaan Babari. 
 
Kata kunci: Pola sirkulasi,Kebudayaan Babari  
. 
 
ABSTRACT 
 
 
Fisherman's village became one of the solutions of accommodating and advancing the gebe 
islands. Village Planning Fishermen are expected to oversee tourism and educational activities and able 
to accommodate the fishermen in the area of The Gebe Islands. For that area must have good quality 
circulation pattern between spaces. The aspect of the circulation pattern in the Kampung Nelayan area is 
supported by the continuous transitional space between functions within the building and can present 
the values, elements, and culture through the application of Babari culture. 
 
Keywords: Circulation pattern, Babari culture 
 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1. Latar Belakang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melihat dari fase kehidupan manusia di 
daerah kepulauan gebe yang memiliki fase 
 
 
 
 
 
kehidupan mulai dari hidup di pohon dan  
memiliki hunian rumah panggung 
memberikan dampak pada perkembangan 
arsitektur di kepulauan gebe.Masyarakat 
Halmahera Tengah merupakan kelompok 
masyarakat yang selalu hidup berkelompok 
dari masa ke masa hal ini menciptakan 
Kebudayaan “Babari” yang sangat identik 
dengan masyakarat disana.  
Kebudayaan “Babari” yakni kebiasaan 
gotong royong untuk membantu sesama 
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warga maupun untuk pembangunan desa.nilai 
adat istiadat juga masih di pegang teguh dan 
ditaati oleh masyarakat Halmahera 
Tengah.oleh karena itu dari kebudayaan 
babari ini akan di kembangkan dan di 
terapkan dalam bentuk pola kampung nelayan 
pada kawasan kampung nelayan.  
Kebudayaan babari adalah suatu aspek 
kebudayaan yang cukup menonjol dalam 
kehidupan keseharian masyarakat di 
Kepulauan Gebe.  
masyarakat Kepulauan Gebe menganut 
asas kearifan lokal, yang senantiasa 
menginginkan kehidupan bersama dalam 
mewujudkan suasana yang aman, tentram, 
rukun dan harmonis di kalangan masyarakat 
Kepulauan Gebe yaitu falsafah fagogoru. 
Fagogoru yang artinya ngaku re rasai 
(persaudaraan),sopan re hormat (sopan dan 
hormat) timtat re mimoi (takut dan 
malu).Sehingga inilah yang menjadi dasar 
atau landasan bagi masyarakat Kepulauan 
Gebe untuk selalu menjaga kehidupan di 
sekitarnya, sehingga mereka selalu hidup 
dalam iklim aman, damai dan sentosa (legae 
santuli).(Sumber : Jurnal Holistik, Tahun X 
No. 18)Pada aspek budaya yang berkaitan 
dengan bergotong royong menghasilkan 
penataan kawasan yang akan menjadi ciri 
Khas dari masyarakat setempat yaitu  
Bergotong royong tanpa merusak 
lingkungan serta penghasilan dengan cara 
mempertahankan zonasi serta sirkulasi bagi 
masyarakat Kepulauan Gebe yang bermata 
pencaharian sebagai nelayan dan petani . 
Zona atau tempat yang dipertahankan yaitu 
area dermaga yang berada dekat 
permukiman nelayan serta perkebunan dari 
masyarakat sekitar.  
Menerapkan pola sirkulasi 
Kampung nelayan terpusat untuk 
menciptakan suatu rasa ruang pada 
kawasan yang dapat menimbulkan suatu 
rasa saling memiliki dan saling menjaga 
serta selalu bekerja sama untuk 
menciptakan suatu rasa aman dan nyaman 
yang di pegang teguh oleh  
A.2. Rumusan Permasalahan  
Dalam menerapkan budaya “Babari” 
terhadap pola kawasan dan penataan 
ruang pada kawasan kampung nelayan 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 
mulai dari masyarakat yang tinggal di 
sekitar tapak perencanaan  
hingga iklim serta kondisi 
tapak.melalui perancangan pada pola 
kampung nelayan yang menerapkan  
aspek kebudayaan menyebabkan 
terciptanya ruang - ruang yang 
komunikatif melalui segi desain. 
 
A.3 Tujuan  
 menciptakan suatu kawasan yang akan 
mampu menciptakan rasa kehidupan 
bersama yang menjadi suatu keinginan 
besar dari masyarakat Kepulauan Gebe.



 Menciptakan pola pola ruang luar dan 
ruang dalam yang lebih komunikatif 
dan memiliki nilai nilai dari cara hidup 
masyarakat Halmahera Tengah.



 Menciptakan pola kawasan Kampung 
Nelayan yang nyaman dan dapat 
memudahkan penggunanya.

 
A.4. Pendekatan Studi 
 
Tulisan ini menggunakan metode deskriptis 
analitis secara kualitatif. Urutan kegiatan 
dilakukan sebagai berikut :  
Diawali dengan studi literatur untuk 
mengetahui ciri dari kebudayaan babari 
itu sendiri.Selain itu mencari landasan 
teori lainnya yang mendukung teori dari 
ciri arsitektur Neo Vernakular yang 
dapat di terapkan dalam pola kampung 
nelayan ini. 
 
Menganalisa data dengan acuan studi 
banding sebagai landasan teori alat 
objek studi.  
Membuat kesimpulan dan saran dengan 
merangkum hasil Analisa. 
 
Sumber data yang didapatkan dari literatur-
literatur yang tersedia. Sampel studi banding  
dari bangunan-bangunan yang di 
kembangkan dengan menerapkan aspek 
aspek kebudayaan yang dirubah menjadi 
suatu penataan pola atau sirkulasi pada 
tapak bangunan. 
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B. KEBUDAYAAN BABARI 
Tinjauan pustaka ini berfungsi sebagai 
acuan dalam menganalisa tulisan ini. Berikut 
ini merupakan uraian beberapa tinjuan yang 
berkaitan dengan fokus penelitian ini. 
Kebudayaan babari merupakan suatu bentuk 
kebiasaan dari masyarakat Halmahera  
Tengah khususnya Kepulauan 
Gebe.Kebudayaan ini menggambarkan 
suatu kepedulian dan saling membantu satu 
sama lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan melihat cara hidup masyarakat 
Maluku Utara yang selalu bersyukur dengan 
apa yang di berikan alam dan tuhan dengan 
cara beribadah dan melakukan kegiatan 
kegiatan seperti pesta pesta rakyat,hal ini 
akan menunjukan bagaimana sifat asli dari 
masyarakat Halmahera Tengah yang selalu 
bekerja sama dan tidak pernah untuk tidak 
peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan 
semua yang hidup di sekitarnya. 
 
Dengan melihat pengaruh 
kebudayaan Babari yang besar terhadap 
kehidupan dan perilaku dari masyarakat 
Kepulauan Gebe hal ini mempengaruhi 
bentuk bentuk pola serta penataan masa serta 
zoning pada kawasan Kampung Nelayan.  
B.1. Pembagian zonasi  
Menerapkan pola terpusat dengan 
kampung nelayan sebagai pusat 
kawasan.hal ini untuk menciptakan rasa 
gotong royong dan rasa untuk saling 
melindungi satu sama lain.  
 
Dengan melihat konsep dari 
kebudayaan Babari itu sendiri akan 
menciptakan ruang ruang penghubung antar 
fungsi yang transparan atau dapat menyatu 
dengan fungsi lainnya,ruang penghubung  
atau Ruang transisi merupakan area 
peralihan antara dua ruang yang bisa berupa 
pintu masuk, koridor, tangga, atau ruang 
penerima seperti atrium, teras. Ruang 
transisi berfungsi sebagai buffer yang 
memisahkan antara dua ruang seperti 
contohnya ruang luar dan ruang dalam, 
demikian terdapat isu yang berkaitan yaitu 
isu publik dan privat. (Seminar Heritage 
IPLBI 2017). pembentukan pola pola dan 
bentuk taman dibuat dapat menyatu dan 
akan mengsimbolkan arti dari kebudayaan 
Babari secara abstrak.  
Pembagian zoning dalam kawasan 
juga akan mempengaruhi bentuk dan sirkulasi 
dari pola kampung ini,dengan Babari sebagai 
dasar bentuk dari pola sirkulasi akan 
menghadirkan suatu sirkulasi yang nyaman 
untuk para penggunanya mulai dari para 
divable dan area area service.  
Pembentukan sirkulasi pedestrian 
serta ruang ruang sosial di terapkan dari sifat 
gotong royong dan selalu memiliki rasa 
saling peduli yang merupakan tciri khas 
masyarakat Halmahera tengah dengan bentuk 
yang berkembang dari kebudayaan Babari 
akan menghasilkan bentuk bentuk ruang yang 
dinamis dan akan membentuk pola pola yang 
akan menghasilkan irama pada ruang ruang 
terbuka atau pada pedestrian yang berada di 
dalam tapak perancangan kampung nelayan 
Kepulaun Gebe.selain itu hal ini juga akan 
menciptakan suatu kawasan yang akan dapat 
menyatu dengan lingkungan sekitarnya. 
 
enterance kawasan di desain dengan 
menggunkan material bambu yang di desain 
dengan konsep yang berkembang dari 
harapan harapan para nelaayan yang selalu 
memanjatkan puji syukur atas rezeki yang 
mereka dapatkan,dengan bentuk segitiga 
menandakan harapan dan doa dari para 
nelayan serta warga sekitar kepada 
tuhannya.kemudian berkembang menjadi 
 
 
bentuk menyerupai buku yang terbuka 
melambangkan kawasan ini tidak hanya  
 
 
memberikan hiburan namun dapat 
memberikan ilmu pengetahuan dengan cara 
yang berbeda 
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C. METODOLOGI PENELITIAN 
C.1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan ilmu-ilmu sosial, yakni 
pendekatan ilmu sejarah, ilmu sosiologi. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu deskriptif kualitatif, adalah jenis 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
semua informasi dari objek yang ditujukan. 
Metode adalah cara yang dipergunakan dalam 
penelitian untuk mencapai tujuan. Dalam 
penelitian ini digunakan metode deskriptif 
kualitatif dan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
 
2. Wawancara 
 
3. Dokumentasi 
 
Pendekatan Kuantitatif Rasionalistik 
digunakan untuk menggambarkan dan 
mengetahui keadaan atau fenomena 
perkembangan yang terjadi pada kawasan 
Kepulauan Gebe yang ada di Halmahera 
Tengah secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta yang ada pada tapak 
perancangan dan sekitarnya Data yang 
dibutuhkan dalam analisis ini adalah data  
kualitatif berupa persepsi yang 
dikuantitatifkan atau dikategorikan. Setelah 
data terkumpul, data-data tersebut dijelaskan 
dengan pemaparan berdasarkan  
klasifikasinya untuk memperoleh 
kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif 
dianalisis dengan cara diklasifikasi, dan 
dipersentasekan. Hasil analisis data 
kuantitatif dapat berupa diagram, gambar, 
dan pemetaan.  
C.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data primer yang 
 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
 
pengumpulan data melalui observasi 
 
langsung, dan wawancara. Sedangkan untuk 
 
pengumpulan data sekunder dilakukan 
dengan pengumpulan data dari kantor 
pemerintah setempat maupun instansi 
terkait. 
 
C.3. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel, yaitu variabel dependen (terikat) 
dan variable independen (bebas). Variabel 
yang dioperasionalkan dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas yaitu Kebudayaan 
Babari pada pengaturan pola pola kampung 
serta peletakan zonasi pada kawasan 
kampung Nelayan. Sedangkan yang 
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah makna dari Kebudayaan Babari 
terhadap Kampung Nelayan yang akan 
menyatu dengan lingkungan sekitar. 
 
C.4. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian budaya dan 
arsitektur  lokal  yaitu  Halmahera  Tengah 
dengan budaya internasional atau teknologi 
arsitektur modern. Konteks lokal diambil di 
wilayah   Kepulauan   Gebe   karena 
memiliki budaya dan gaya arsitektur yang 
 
sama serta arsitekturNeo Vernakular. 
 
C.5. Teknik Pengambilan Sampel 
Kerangka Sampel Penelitian  
 Sampel yang diambil merupakan cara 
hidup tradisional Halmahera Tengah.

 Gaya arsitektur Neo Vernakular.
 Budaya, cara pandang, nilai, dan 
potensi lokal di kawasan Kepulauan 
Gebe Desa Kepeleo.

 Teknologi struktur arsitektur modern
 
 
 
 Material lokal yang dapat dimanfaatkan.
 
 
 
 
C.6. Teknik Analisis  
 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan Perancangan 
Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:205-210, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti.  
RAEVAL BASKARA. 
 
209 
 
Teknik analisis digunakan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyan dalam 
penelitian ini yaitu: Analisis Deskriptif, 
untuk menganalisis data yang diperoleh 
berdasarkan observasi, dan langsung dapat 
dilakukan dengan teknik analisis deskriptif. 
 
jenis penelitian yang tujuannya untuk 
menyajikan gambaran lengkap mengenai 
setting sosial atau dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial. 
 
D. HASIL STUDI 
 
D.1. Studi banding kampung 
nelayan berdasarkan pola kampung. 
 
 KAMPUNG NELAYAN RESORT 
SITUBONDO

 
- Pola kampung pada kawsan kampung 
nelayan resort situbondo memiliki pola 
kampung linier dimana pola kampung 
mengikuti garis pantai dan jalan utama pada 
kawasan ini 
 
- Dari pola linier ini menghasilkan pola 
grid pada kawasan kampung nelayan resort 
situbondo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 KAMPUNG NELAYAN 
THAILAND DI KOH 
PANYEE,PHUCKET

 
Pola kampung pada kawsan kampung 
nelayan memiliki pola kampung linier 
 
dimana pola kampung mengikuti garis 
pantai.Dari pola linier ini menghasilkan pola 
grid pada kawasan kampung nelayan,dengan 
pola grid ini kawasan di tata dengan melihat 
fungsi dari setiap zoning peletakan masa 
bangunannya dengan meletakan resort dan 
cafe serta tempat sovenir berada di dekat 
pintu masuk sehingga kampung nelayan ini 
terlihat menarik,selain itu rumah rumah 
penduduk berada di area belakang,selain itu 
kawasan ini memiliki tiga akses masuk untuk 
pengunjung,kariawan serta penduduk 
setempat hal ini menghasilkan kawasan yang 
memiliki sirkulasi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CIPANON TANJUNG LESUNG 
BANTEN

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola kampung pada kawasan ini 
menggunakan pola menyebar.hal ini di 
sebabkan karena fungsi zona di dalam 
kawasan ini memeliki fungsi yang tidak 
memliki keterkaitan secara langsung pada 
kawasan ini memiliki fungsi wisata 
alam,wisata nelayan serta wisata seni 
budaya.setain itu hal yang mempengaruhi 
pola kawasan terbentuk karena pengaruh 
geografis setempat. Bangunan terpencar 
antara satu dengan yang lainnya dengan 
bangunan yang menyebar keluar. Pola 
permukiman penduduk yang menyebar 
sering dijumpai pada daerah yang beriklim 
sangat kontras (basah-kering) dan tanahnya 
berbatu. 
 
 
 
 
D.2. Penerapan budaya Babari pada 
kawasan kampung Nelayan di 
Kepulauan gebe. 
Pembentukan surkulasi pedestrian serta  
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ruang ruang sosial Berkembang dari 
kebudayaan Babari itu sendiri yang 
merupakan ciri budaya khas halmahera 
tengah dengan bentuk yang berkembang 
dari pola pikir dari kebudayaan babari yang 
bersifat intengible akan menghasilkan 
bentuk bentuk ruang yang dinamis dan akan 
membentuk pola pola yang akan 
menghasilkan irama pada ruang ruang 
terbuka atau pada pedestrian yang berada di 
dalam tapak perancangan kampung nelayan 
kepulaun gebe.  
Dengan mengembangkan dan menerapkan 
kebudayaan Babari terhadap pola kampung 
nelayan ini menghasilkan hubangan antar 
fungsi bangunan yang ada di dalam 
kawasan memiliki keterkaitan secara sosial 
sehingga akan menciptakan rasa saling 
bergotong royong secara transparan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alur alur sirkulasi yang akan di terapkan 
pada kawasan dan pada bangunan akan  
bersifat revesibel,hal ini akan mempermudah 
dan akan lebih aman bagi para pengunjung 
maupun pengelola serta staf yang ada di 
kawasan ini hal ini mengacu pada konsep 
kebudayaan babari yang bersifat salng 
membantu satu sama lain,oleh karena itu akan 
menghasilkan sirkulasi yang nyaman dan 
aman bagi penggunannya 
 
E. KESIMPULAN 
 
Menerapkan konsep kebudayaan Babari 
sebagai dasar dari bentuk serta penataan dari 
kawasan kampung nelayan Kepulauan 
Gebe.hal ini bertujuan untuk menciptakan 
suatu pola kampung yang akan dapat 
menciptakan rasa nyaman serta rasa dari 
saling membantu yang menjadi kebudayaan 
turun temurun dari masyarakat Kepulauan 
Gebe.  
Dengan menerapkan kebudayaan babari 
hal ini akan menciptakan suatu sistem 
terpusat pada kawasan ini hal ini dapat  
menggambarkan sifat dari gotong 
royong.dengan menciptakan ruang ruang 
sosial sebagai buffer,serta menciptakan 
hubungan langsung antar fungsi bangunan 
yang akan saling berkaitan antara satu sama 
lain,serta menciptakan pola kampung yang 
akan dapat berkembang dan menyatu 
dengan lingkungan sekitar.hal ini dapat 
tercapai dengan cara menerapkan tanpa 
merusak atau mengubah fungsi dari 
kawasan sekitar kampung nelayan. 
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